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LAPORAN AKHIR 

Penggunaan teori sosial budaya dalam memahami peran dan keterlibatan 

orang tua dalam pembelajaran daring dan luring  

Latar Belakang (Background) 

Kepuasaan stakeholder dalam proses pembelajaran di sekolah menjadi salah 

satu indikator tercapainya tujuan pendidikan dan keberhasilan sekolah menuju 

sekolah yang berkualitas. Stakeholder yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah orangtua dan peserta didik, khususnya peserta didik yang merasakan 

dan berinteraksi langsung dengan para guru. Seperti hasil penelitian yang 

ditemukan oleh Beck, Maranto dan Lo (1) bahwa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan sekolah terutama terkait dengan kepuasan orang tua terhadap layanan 

pendidikan, yang kemudian dikaitkan dengan hasil keberhasilan pendidikan. 

Selama masa pandemi, pembelajaran yang dilakukan secara daring 

menimbulkan banyak tantangan dan permasalahan yang berakibat kepada 

efektivitas belajar dan perkembangan siswa serta kepuasaan orangtua 

terhadap proses pembelajaran.  Misalnya lambatnya koneksi internet, 

ketidaksiapan dan ketidaknyamanan siswa dalam proses pembelajaran daring 

(2), dan keraguan akan efektifitas proses pembelajaran (3), kurangnya 

infrastruktur penting untuk menciptakan dan mendesiminasi pembelajaran 

secara online (4). Oleh karena itu, strategi dan pendekatan yang sesuai perlu 

dilakukan baik oleh pemerintah, sekolah, para guru dan staf dalam mengatasi 

tantangan dan permasalahan yang timbul. Yang menjadi perhatian utama 

dalam penelitian ini adalah dukungan dan keterlibatan orang tua dalam proses 

pembelajaran agar anak-anak bisa mempersiapkan diri baik pembelajaran 

secara daring maupun luring. Seperti ditekankan oleh Gelir dan Duzen (5) 

tentang pentingnya keterlibatan orang tua, khususnya pada pembelajaran 

daring yang mempunyai karakteristik yang berbeda. Di kontek keterlibatan 

orangtua, penelitian ini memfokuskan hanya pada persepsi dan pengalaman 

orangtua dalam pembelajaran selama dan sesudah pandemi COVID 19 dan 

faktor-faktor keterlibatan orang tua dari perspektif teori social budaya. 

Urgensi penelitian 

Pembelajaran daring dan luring mempunyai karakteristik, tantangan dan 

permasalahan sendiri. Pada pembelajaran luring, proses pembelajaran terjadi 

di kelas-kelas dan ada interaksi langsung antara para guru dan siswanya, dan 

antar siswa. Namun pada pembelajaran daring, proses pembelajaran terjadi di 

ruang virtual yang membatasi interaksi langsung antara para guru dan siswa 

dan antar siswa yang menurut Bones, Bates, Finlay dan Alisan (6) akan 
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mengakibatkan hilangnya struktur dan dukungan penting yang diberikan di 

kelas, dan bantuan perilaku, terapetik dan bantuan lainnya. Untuk 

mengantisipasi dan mengatasi hal ini, maka dukungan dan keterlibatan 

orangtua menjadi sangat penting seperti yang diungkapkan oleh Connor dan 

Cavendis (7) bahwa keterlibatan orangtua sebagai partner dalam proses 

pendidikan diakui mempunyai hubungan yang saling bermanfaat 

Tujuan Riset (Objective) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi pengalaman dan perspektif 

orang tua siswa di level pendidikan sekolah dasar dan menengah dalam 

mendukung dan mementori pengalaman belajar anak-anak mereka sebelum 

dan sesudah pandemi COVID 19 yang dikaitkan dengan pembelajaran daring 

dan luring. 

Metodologi (Method) 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif yang merupakan paradigma 

interpretivisme. Penelitian desain naratif yang diadopsi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data pengalaman dari para orang tua dalam keterlibatan 

mereka kepada pembelajaran anak-anak mereka baik selama masa pandemi 

dan pasca pandemi yaitu dalam pembelajaran daring dan luring. Desain naratif 

diadopsi untuk mendapatkan cerita pengalaman, pendapat dan perspektif 

partisipan dalam mendukung proses pembelajaran anak-anak. Partisipan 

direkrut dengan mengunakan purposeful sampling dengan mengunakan 

maximum variation sample method (8) karena peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi pengalaman para orang tua. Purposeful sampling digunakan 

dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan partisipan yang lebih tepat dan 

akurat sesuai dengan persyaratan penelitian karena mereka adalah yang 

mengalami kegiatan atau peristiwa pada topik penelitian. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah orang tua yang anak-anaknya bersekolah di tingkat 

sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) yang merujuk pada 

pendapat para ahli bahwa mereka membutuhkan dukungan lebih banyak dan 

intensif (9).  

   

Data dikumpulkan dengan tiga cara yaitu  kuesioner, wawancara dan Focus 

Group Discussion (FGD). Penyebaran kuesioner dilakukan untuk 

mendapatkan data-data mengenai sosio demografik mereka, wawancara semi 

terstruktur untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan topik, tujuan 

penelitian dan pertanyaan penelitian yang sudah disusun sebelumnya. 

Pengunaan wawancara semi terstruktur memungkinkan pertanyaan terbuka 
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untuk mendapatkan data yang lebih alami dan mendalam (10). Peneliti akan 

membuat partisipan yang diwawancarai senyaman mungkin selama proses 

wawancara berlangsung, mengambil manfaat dari spontanitas partisipan dari 

pada menyesakkan mereka dalam upaya untuk menjaga wawancara tetap pada 

jalurnya (11). FGD merupakan strategi pengumpulan data yang terkenal dan 

dianggap “cara yang terbaik untuk mendapatkan data-data yang terbaik yang 

sesuai dengan pertanyaan penelitian (10)  yang memungkinkan mendapat 

makna secara kolaboratif dari masing-masing individu yang mempunyai 

informasi mengenai topik yang sedang diteliti.  

 

Wawancara direkam, dan kemudian ditranskrip untuk mempermudah 

mendapatkan data yang lebih detail. Pembuatan Narasi dibuat setelah 

mendapatkan data-data baik dari data wawancara maupun FGD. Untuk 

mendapatkan data yang terpercaya (trustworthiness data), peserta diberikan 

kesempatan untuk mengecek dan mengklarifisikan ulang data-data yang telah 

mereka informasikan sebelumnya.  Keterlibatan mereka dalam mengecek dan 

mengklarifikasikan ulang perlu dilakukan untuk meminimalkan kesalahan 

dan interpretasi data dari pihak peneliti. Keterlibatan dialog analitis semacam 

itu mengontekstualisasikan narasi bersama dengan yang lain dan mengilhami 

perspektif yang berlawanan untuk analisis yang lebih ketat (12). Data 

dianalisa dengan menggunakan analisis konten tematik (13) yang bertujuan 

untuk memahami apa yang diceritakan dan bukan pada struktur ceritanya. 

Penjelasan diagram alir penelitian yang terdiri dari fokus, desain, prosedur dan 

output penelitian tersaji di tabel bawah ini 
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Tugas Ketua 

a. Membuat draf proposal penelitian 

b. mengumpulkan dan menganalisa data 

c. menyusun laporan 

d. membuat manuscript 

e. mengirim manuskrip ke jurnal 

Tugas Anggota Mahasiswa 

a. Membantu Ketua dalam mengumpulkan dan menganalisa data 

b. Membantu ketua dalam menyusun laporan 

c. Membantu ketua dalam penulisan manuskrip 

Hasil dan pembahasan 

Hasil  

FOKUS DESAIN PROSEDUR OUTPUT 

 

Perspektif dan 

pengalaman orang 

tua dalam 

keterlibatan mereka 

pada pembelajaran 
anak-anaknya di 

masa pandemi dan 

sesudah pandemi   

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

desain narratif. 
  

Partisipan dalam 

penelitian ini adalah 

orang tua anak didik 

SD dan SMP di 
Jakarta   

1. Instrument 

untuk 

pengumpulan 

data 

menggunakan 
kuesioner 

dengan google 

form, 

wawancara dan 

FGD   
 

1. Diperoleh data data 

pengalaman dan 

perspektif orang 

tua dalam proses 

pembelajaran 
daring dan luring    

2. Dipublikasikan 

dalam jurnal 

nasional 

terakreditasi sinta 1 
atau 2  

Strategi dan 
pendekatan yang 

digunakan orang 

tua, guru dan kepala 

sekolah dalam 

mendukung 
pembelajaran.   

Penelitian ini 
menggunakan 

pendekatan 

kualitatif  dan 

narrative inquiry 

sebagai desain 
penelitian  

 

Partisipan  dalam 

penelitian ini adalah 

orang tua, guru dan 
kepala sekolah  

 

2. Note taking 
digunakan 

dalam observasi 

3. Data 

dikumpulkan 

dengan 
mewawancarai 

secara semi 

terstruktur 

kepada 

partisipan 
dengan 

menggunakan 

audiotape, dan 

voice recorder 

dan ataupun 
secara daring 

seperti Zoom 

meeting dan 

Google Meeting.  

 

1. Diperoleh data data 
mengenai strategi, 

pendekatan yang 

dilakukan oleh 

orang tua, guru dan 

kepala sekolah dan 
kebijakan yang 

diambil oleh 

sekolah  

2. Dipresentasikan 

dalam konferensi 
internasional atau 

book chapter  
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Ada tiga tema penting yang ditemukan dalam pengolahan dan analisa data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para orang tua murid mengenai 

perspektif mereka dalam pelajaran daring yang dilakukan yaitu 1) kondisi 

emosi dan kelelahan orang tua; 2) kesadaran akan teknologi; 3) pengalaman 

pedagogis yang dialami para orang tua; 4) perspektif orang tua dalam manfaat 

mendukung pembelajaran secara daring pada anak-anak mereka. Sebelumnya 

terlihat di tabel 1 data demografi dari lima orang tua murid yang menjadi 

partisipan penelitian ini.  

  

Tabel 1. Data demografi partisipan penelitian 

Nama 

(disamarkan) 

Usia Jenjang 

pendidikan 

Usia anak dan jenis 

kelamin 

Pekerjaan 

Silia 35 S1 2 anak laki-laki berusia 

10 dan 7 dan 1 anak 

perempuan berusia 5 

tahun 

Pekerja 

kantor 

swasta 

Dyana 47 S1 1 anak perempuan 

berusia 13 tahun dan 1 

anak lelaki berusia 8 

tahun 

Wirausaha 

Diva 29 S1 1 anak perempuan 

berusia 9 tahun 

Ibu rumah 

tangga 

Vita 32 S1 1 anak laki berusia 7 

dan 1 anak perempuan 

berusia 9 tahun 

Ibu rumah 

tangga 

Dewi 37 S1 Satu anak laki-laki 

berusia 9 tahun dan 2 

anak perempuan 

berusia 7 dan 5 tahun 

Pekerja 

kantor 

Anti 30 SMA 3 anak perempuan 

berusia 10, dan 7 tahun  

Wirausaha  

 

Beberapa contoh hasil wawancara yang kami tulis dalam empat tema yang 

kami temukan yaitu  

1) Kondisi emosi dan kelelahan orang tua. 

Hasil wawancara menemukan bahwa selama pandemi yang dialami dua tahun, 

emosi orang tua meningkat yang menyebabkan kelelahan mereka menjadi 

lebih maksimal. Seperti beberapa hasil wawancara yaitu.  

“Apa lagi yang bisa saya lakukan! Saya harus bisa mengatasi masalah ini. 
Saya lelah, karena saya juga harus membuat kue untuk dijual dan 
mengirimkannya ke toko, warung atau pasar. Pada malam hari saya harus 
menyiapkan semua bahan dan, pada pagi hari, saya membuat kue, jadi 

biasanya saya bangun jam 3 atau jam 4. Jam 7 biasanya saya cek pesan satu 
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per satu di grup WhatsApp. Saya memiliki 3 orang anak, dan semuanya masih 

duduk di bangku sekolah dasar. Saya berbagi tanggung jawab dengan suami 
saya. Dia yang menyiapkan semua perlengkapan belajar, buku, meja, alat 
tulis dan saya yang mengecek apa yang harus dikerjakan anak-anak dan 
membantu tugas yang diberikan oleh guru. Bahkan pada hari Minggu, saya 
perlu menyerahkan tugas pendidikan jasmani. Sigh... hmm, kita harus 
merekam aktivitas olahraganya dengan memakai seragam olahraga. Selama 
dua semester pertama, saya awalnya kelelahan, kesal dengan keadaan tapi 
karena sudah berlangsung hampir dua tahun, lama kelamaan menjadi 

kebiasaan baru.” (Anti, wawancara tatap muka) 
 
“Awalnya saya bingung harus berbuat apa dan tidak tahu cara mengajar 
anak-anak saya, tetapi seiring berjalannya waktu, saya membaca dan 
mempelajari buku lagi. Nah, kita tidak bisa hanya mengeluhkan kondisi yang 
terjadi di seluruh dunia. Kita harus menemukan solusi. Setelah saya belajar 
buku lagi dan itu membuat saya lebih baik dalam mengajar anak-anak saya. 
Saya punya dua anak, satu siswa SD kelas lima, satu lagi siswa SMP yang 

tidak terlalu membutuhkan bantuan saya. Jadi, mengajar sebenarnya tidak 
terlalu sulit, menyenangkan jika benar-benar terasa menyenangkan. Dan 
saya memiliki lebih banyak waktu berkualitas dengan keluarga saya sekarang 
karena pandemi. Saya sering bepergian karena pekerjaan saya.” (Dyana, 
wawancara WhatsApp). 
 

2) Kesadaran akan teknologi;  

Karena pandemi, saya belajar bagaimana menggunakan platform zoom, yang 

merupakan sesuatu yang baru bagi kita semua. Saya bukan tipe pecandu 

gadget. Saya menggunakan ponsel hanya untuk komunikasi. Namun, 

sekarang saya belajar banyak dari smartphone saya. Nah, saya merasa 

bahwa keberadaan teknologi sangat membantu anak-anak selama 

pembelajaran daring, khususnya penemuan Zoom meeting (Anti, wawancara 

tatap muka) 

 

Bukan hanya kita yang sekarang sudah familiar dengan Zoom, Webex atau 

Google Meet, tapi kita juga sudah familiar dengan google classroom, google 

form, quizizz dan beberapa aplikasi atau software lain yang bahkan saya tidak 

ingat. Namun satu hal yang membuat saya sadar adalah pentingnya teknologi 

untuk mengakomodir pembelajaran daring. Bisa dibayangkan jika tidak ada 

platform zoom, bagaimana anak-anak, pelajar bisa belajar dengan mudah. 

(Diva, wawancara tatap muka) 

 

3) Pengalaman pedagogis yang dialami para orang tua; 
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Ya, suka atau tidak suka, saya perlu belajar lagi, misalnya saat kursus bahasa 

Arab yang saya kurang paham, ha ha ha (tertawa). Saya juga belajar 
bersabar karena ternyata mengajar anak-anak bukanlah yang kami inginkan. 
Kadang-kadang bisa cepat, tetapi anak mungkin tidak menginginkannya atau 
memerlukan pendekatan yang berbeda. Sebagai orang tua, kita harus belajar 
bahwa gaya belajar setiap anak itu unik dan berbeda. Kedua anak saya 
memiliki gaya belajar yang sangat berbeda. Anak pertama saya suka belajar 
sambil mengerjakan hal lain, seperti menyanyi atau makan, dan dia harus 
didampingi sampai selesai mengerjakan tugas juga. Dia adalah pembelajar 

yang cepat dan mampu memahami apa yang saya ajarkan dengan cepat. 
Tetapi dengan yang lain, saya harus menjelaskan beberapa kali, terkadang 
dia terlihat melamun, dan butuh waktu lama untuk bereaksi atau menanggapi 
pelajaran. (Vita, wawancara tatap muka) 

 

Saya tidak berpikir saya pandai menjelaskan pelajaran. Tetapi situasi ini 
membuat saya belajar bagaimana mengajar dan menjelaskan hal-hal dengan 
cara yang sangat mudah. Saya berbagi situasi saya dengan beberapa teman 
saya yang kebetulan adalah guru. Mereka memberi tahu saya beberapa 
saluran YouTube sehingga saya bisa belajar banyak darinya. Sejak anak saya 
duduk di kelas tiga, dia membutuhkan dukungan saya dan menyukai 
permainan. Misalnya, saya mengajarinya menghafal beberapa kosa kata 

bahasa Inggris baru dengan menggunakan game, yang saya pelajari dari 
YouTube. Saya pandai bahasa Inggris tetapi tidak Matematika. Untuk 
Matematika, saya biarkan suami saya mengajarinya, karena Matematikanya 
lebih baik. Jadi, kami berbagi tanggung jawab dalam mengajar dan 
mendukung pembelajaran anak-anak kami. (Diva, wawancara tatap muka) 
 

4) Perspektif orang tua dalam manfaat mendukung pembelajaran secara 

daring pada anak-anak mereka 

Bagi saya, pandemi ini membawakan saya hal-hal baik dan buruk. Buruknya, 

pergerakan kami terbatas, terutama di tahun pertama. Kami tidak bisa pergi 
kemana-mana. Saya harus membagi antara pekerjaan saya dan pembelajaran 
anak-anak saya. Saya hanya bisa fokus pada pembelajaran anak-anak saya, 
membantu mereka mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah. Bukan berarti 
saya tidak menyukainya. Namun nyatanya, menyiapkan banyak hal sekaligus 
agak membingungkan. Suami saya juga harus bekerja di rumah. Oleh karena 
itu, kami memutuskan untuk membuat jadwal untuk membantu anak-anak. 
Hal baiknya adalah saya memiliki lebih banyak waktu berkualitas dengan 

anak-anak saya dan juga suami saya, anak-anak saya juga menjadi lebih 
terbuka tentang perasaan mereka, saya lebih mengetahui kekurangan 
masing-masing anak saya dalam mata pelajaran. (Silia, wawancara 
WhatsApp) 
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Yang saya suka karena pandemi adalah kebiasaan positif anak-anak saya. 

Mereka saling membantu. Anak pertama saya, Amelia, terkadang membantu 
adiknya mengerjakan pekerjaan rumah, dan menjelaskan sesuatu jika 
misalnya saya harus mengerjakan hal lain. Di sisi lain, adiknya, Mita, 
membantunya merekam kegiatan sekolahnya. (Vita, wawancara tatap muka) 

 

Pembahasan  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melaporkan peran dan 

keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran online anaknya selama 

dua tahun masa pandemi, yang menghasilkan empat tema antara lain kondisi 

emosional dan burnout orang tua; pengalaman pedagogis, kesadaran 

teknologi, dan manfaat mendukung pembelajaran online anak di mata 

perspektif orang tua. Kondisi pandemi yang memaksa sektor pendidikan harus 

menutup sekolah membawa kondisi emosional para orang tua. Scherer (14) 

mendefinisikan istilah "emosi" mengacu pada kategori fenomena yang luas, 

termasuk perasaan subjektif, kecenderungan motivasi, kognisi, proses 

fisiologis, dan perilaku dramatis orang-orang. 

Studi Grzywacz dan Carlson (15) melihat kesulitan yang dihadapi keluarga 

ketika mencoba mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan keluarga. 

Karena hal itu mungkin berdampak pada jenis aktivitas yang dipilih, 

pertanyaan tentang menemukan keseimbangan di antara aktivitas sehari-hari 

menjadi sangat penting. Salah satu alasan partisipan yang diteliti merasa stres 

adalah mereka harus mengelola pekerjaan dan tanggung jawab mereka pada 

saat yang bersamaan. Selain itu, dukungan dari pasangan juga dibutuhkan 

untuk menurunkan stres mereka. Ketersediaan ayah merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh tidak hanya bagi ibu tetapi juga bagi anak-anaknya. 

Penelitian menemukan bahwa anak-anak yang mendapatkan bantuan orang 

tua yang lebih terfokus selama lockout menunjukkan keterampilan 

perkembangan yang lebih baik (16) dan keterlibatan orang tua yang lebih 

besar dalam kehidupan akademis anak-anak mereka dan pendekatan 

terstruktur yang lebih formal menghasilkan keberhasilan akademik yang lebih 

besar (17). 

Dalam hal pengalaman pedagogis, Bubb dan Jones (18) mengungkapkan 

bahwa pandemi telah memberikan pemahaman yang lebih besar kepada orang 

tua tentang pembelajaran anak-anak mereka karena mereka secara aktif 

melibatkan mereka dalam proses pendidikan. Selain itu, karena dukungan 

guru yang lebih rendah untuk siswa selama penguncian, ini menunjukkan 

keterlibatan orang tua yang lebih besar (16). Temuan studi mengungkapkan 
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bahwa salah satu faktor terpenting dalam efektivitas pembelajaran online 

adalah ketersediaan teknologi pendukung (19). Bubb dan Jones (18) 

menunjukkan bahwa pengajaran dan pembelajaran jarak jauh di rumah 

membantu siswa dan guru menjadi lebih mahir dalam menggunakan 

teknologi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 

mengembangkan kemandirian dan kemauan mereka untuk lebih bertanggung 

jawab atas rutinitas dan pembelajaran mereka sendiri saat bersekolah di 

rumah. 
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Lampiran Log Book 

No Tanggal Kegiatan 

1.  10 Desember 2022 Penyusunan protokol wawancara 

2.  5 Januari 2023 Pengambilan data wawancara dengan partisipan 
melalui Zoom  

3.  12 Januari 2023 Pengambilan data wawancara langsung dengan 

partisipan  

4.  28 Januari 2023 Transkrip wawancara dan Pengolahan data  

5.  6-11 Februari 2023 Analisa data dan interpretasi data 

6.  20 – 28 Februari 2023 Laporan akhir 

7.  6 – 11 Maret 2023 Penulisan manuskrip 

8.  12 Maret 2023 Pengiriman manuskrip ke jurnal target  

 

Lampiran Luaran Wajib 

 

 
 

Lampiran Luaran Tambahan 
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